Prosiding Psikologi ISSN: 2460-6448

Hubungan Dukungan Sosial dengan Kesabaran Ibu yang
Memiliki Anak Penyandang Leukimia di Yayasan Kasih Anak Kanker Bandung
(YKAKB)

'"Trisha Fauzia, ’Lilim Halimah
123 Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung JI. Tamansari No 1 Bandung 40116
e-mail: 1trishafauzia(d)gmail.com, >umisyanida@yahoo.com

Abstrak: Semua orang tua menginginkan memiliki anak yang sehat baik fisik maupun mentalnya agar
anak tersebut dapat menjalani kehidupannya dengan baik. Namun terdapat orang tua yang memiliki anak
penyandang kelainan fisik, mental atau suatu penyakit. Salah satunya adalah orang tua yang memiliki
anak penyandang leukimia. Orang tua terutama ibu yang merupakan figure utama untuk anak akan
merasa tertekan merawat anak mereka yang menderita leukimia. Pengobatan jangka panjang dan
dihadapkan dengan keterbatasan biaya merupakan hal yang berat untuk dilalui oleh ibu dalam
mendampingi anak mereka seperti yang dirasakan oleh ibu yang memiliki anak penyandang leukimia di
YKAKB. Ketika mengalami kondisi tersebut ibu harus bangkit dari keputus asaannya dan memiliki
keyakinan akan kesembuhan anaknya, mampu mengatasi masalah dengan efektif, dan menjadi kuat agar
dapat merawat anaknya dengan baik. Tindakan yang dilakukan oleh ibu ini disebut kesabaran. Terdapat
hal yang dapat membantu ibu untuk meningkatkan derajat kesabaran dalam menghadapi berbagai
rintangan dalam mendampingi anak mereka yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial dapat ibu dapatkan
dari significant person bagi ibu. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk memperoleh data empirik
mengenai keeratan hubungan antara dukungan sosial dengan kesabaran pada ibu yang memiliki anak
penyandang leukimia di YKAKB. Metoda yang dipakai dalam penelitian ini adalah korelasi dengan
menggunakan analisis data rank spearman. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kedua variabel
adalah kuisioner yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori Sabar (Umar Yusuf) dan dukungan sosial
(Sarafino). . Hasil menunjukan nilai ry = 0,994 artinya terdapat hubungan yang sangat erat antara
dukungan sosial dengan kesabaran pada ibu yang memiliki anak penyandang leukimia di YKAKB. Hal
ini berarti semakin tinggi dukungan sosial yang ibu dapatkan dari significant person maka semakin tinggi
pula derajat kesabaran pada ibu yang memiliki anak penyandang leukimia di YKAKB.
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A. Pendahuluan

Memiliki anak adalah suatu anugerah yang sangat beharga yang dirasakan oleh
pasangan suami istri. Karena anak adalah pembawa kebahagiaan didalam kehidupan
berumah tangga. anak dapat menghadirkan keceriaan dan kehangatan, maka dari itu
keluarga akan terasa lebih lengkap dengan kehadiran sang buah hati. Kebanyakan orang
tua menginginkan memiliki anak yang sehat baik fisik maupun mentalnya agar anak
tersebut dapat menjalani kehidupannya dengan baik. Namun tidak semua harapan itu
dapat terpenuhi, ada orang tua yang memiliki anak penyandang kelainan fisik, mental
atau penyandang suatu penyakit. Dengan kondisi yang dialami oleh sang buah hati
kebanyakan orang tua akan mencari solusi yang terbaik untuk kehidupan anaknya, salah
satunya adalah yang dilakukan oleh ibu — ibu yang meiliki anak penyandang leukemia
dengan mengikutsertakan anaknya di yayasan kasih anak kanker Bandung (YKAKB).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 8 orang ibu, Pada awalnya
mereka tidak mengetahui bahwa anak mereka menyandang leukemia. Anak mereka
hanya sering mengalami demam tinggi dan sering di diagnosa typus oleh pihak dokter
yang berada di daerah tempat tinggal mereka, mereka mengatakan bahwa tempat tinggal
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mereka bukanlah di kota Bandung melainkan di luar kota dan di sebuah wilayah yang
hanya memiliki rumah sakit yang berfasilitas seadanya. Karena gejala lainnya mulai
bermunculan seperti hidung berdarah atau mimisan, pembekakan gusi, mereka
membawa anak mereka ke rumah sakit di kota Bandung. Setelah anak mereka di periksa
oleh dokter, dokter mendiagnosa bahwa anak mereka mengidap leukemia. Mengetahui
hal tersebut ibu merasa shock, marah, menangis dalam jangka waktu yang lama, lemas
tidak berdaya tidak tahu harus melakukan apa, menyalahkan diri sendiri, bahkan sempat
tidak ingin melakukan apa-apa beberapa saat. Kenyataan tersebut membuat ibu sangat
terpukul terlebih lagi saat mengetahui bahwa sebenarnya anak mereka sudah mengidap
leukemia sedari mereka kecil namun ibu tidak menyadarinya, ibu sangat merasa
terpukul dan menyesal sehingga menyalahkan diri terus menerus. Ibupun mulai menjadi
mudah tersinggung, sering menangis, sering merasa tegang,kesulitan untuk memusatkan
perhatian, kehilangan nafsu makan,dan mengalami gangguan lambung yang berkala.

Ibu mendapat dukungan dari keluarga khususnya dari suami, suami seringkali
menemani ibu saat harus pulang-pergi dari tempat tinggal mereka ke kota Bandung.
Dukungan dari sanak saudara dan temanpun berdatangan'ada yang memberikan simpati
dan nasehat saat ibu merasa putus asa dan tidak mampu menyelesaikan kesulitan yang
dihadapinya, ada juga yang memberikan dukungan berupa uang yang ibu gunakan untuk
pengobatan anaknya dan juga ada yang memberikan informasi-informasi mengenai
penyembuhan anak mereka. Apa yang ibu rasakan sebelumna berangsur-angsur mulai
berkurang sehingga ibu akhirnya memutuskan untuk melakukan proses pengobatan di
rumah sakit Hasan sadikin Bandung walaupun dengan keterbatasan biaya, disana ibu
mulai diberi informasi oleh pihak rumah sakit bahwa rumah sakit Hasan sadikin
bekerjasama dengan yayasan kasih anak kanker Bandung (YKAKB). Mereka
menjelaskan dengan terperinci apa itu YKAKB, ibu merasa sangat tertolong dengan
adanya lembaga tersebut dikarenakan ibu dan anak dapat turut tinggal di lembaga
tersebut selama proses pengobatan berlangsung di rumah sakit Hasan sadikin.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, para ibu di YKAKB ini memiliki
kesabaran. Apa yang membuat ibu dapat bersabar dalam mendampingi anaknya salah
satunya adalah berbagai dukungan yang didapat dari keluarga dan pihak YKAKB.
Dukungan yang diberikan oleh mereka disebut dengan dukungan sosial.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melihat seberapa erat
hubungan dukungan sosial dengan kesabaran pada ibu yang memiliki anak penyandang
leukemia di YKAKB.

B. Landasan Teori

Kesabaran

Pengertian sabar dari penelitian ini adalah kemampuan individu dalam
mengatur, mengendalikan, mengarahkan (pikiran,perasaan dan tindakan), serta
mengatasi berbagai kesulitan secara komprehensif dan integrative dengan 3 kunci utama
yaitu teguh, tabah, dan tekun (Umar Yusuf, 2010).

Teguh adalah adalah sikap seorang individu dalam menghadapi sesuatu, yang
mana terdapat konsekuen dan konsistensi individu dalam meyakini sesuatu. Dengan
demikian jika individu ini sudah mengerjakan seuatu pekerjaan maka ia akan tetap pada
keyakinannya dan tidak akan tergoyahkan pada perilaku yang menyimpang dari
keyakinannya. Indikator dari aspek teguh adalah berani mengambil resiko, Optimis.
Taat, tertib.
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Tabah adalah sebuah ketahanan individu dalam menghadapi suatu hal yang
menghambat dan tidak menyenangkan atau tidak disukainya, jadi bagaimana seorang
individu ini menyikapi dan menghadapi suatu keadaan yang tidak menyenangkan atau
tidak disukainya. Indikator dari aspek tabah adalah daya juang, toleransi terhadap stress,
belajar dari kegagalan, menerima umpan balik.

Tekun adalah suatu kemampuan individu untuk mengerjakan sesuatu dengan
terencana dan terarah, yang mana saat individu tersebut mengerjakan suatu hal maka ia
akan bersungguh-sungguh mengerjakannya hingga selesai, dengan usaha-usaha dan cara
bagaimana ia memecahkan masalah yang dia hadapi untuk menyelesaikan
pekerjaannya. Indikator dari aspek tekun adalah antisipatif, terencana, terarah.

Dukungan Sosial

Pengertian dukungan sosial dari penelitian ini adalah kenyamanan, perhatian,
penghargaan dan bantuan yang dipersepsi oleh individu yang diterimanya dari orang
atau sekelompok orang (Sarafino, 2011). Terdapat aspek-aspek dukungan sosial yaitu:
emosional, penghargaan, instrumental,informatif

Dukungan emosional adalah merupakan ekspresi dari afeksi, kepercayaan,
perhatian, dan perasaan didengarkan.

Dukungan penghargaan adalah ungkapan penghargaan yang positif untuk
individu, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu, dan
perbandingan positif individu dengan individu lain

Dukungan instrumental adalah bantuan langsung, dapat berupa jasa, waktu atau
uang.

Dukungan Informatif adalah pemberian nasehat, petunjuk, saran, informasi atau
umpan balik.

C. Hasil dan Pembahasan

Hubungan antara dukungan sosial dengan kesabaran

Dukungan.so |Kesabaran
sial
Correlation -
; .994
- i | Coefficient e &
UXUNEAn-SoSI& Sig. (2-tailed) : 000
N 8 8
Spearman's rho Correlati
orrelation -
.994 1.000
Kesab Coefficient
esabaran Sig. (2-tailed) 000 .
N 8 8

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari perhitungan output SPSS versi 20.0 for windows diatas dapat dilihat bahwa
nilai koefisien korelasi spearman antara dukungan sosial dengan kesabaran adalah
0,994. Nilai koefisien korelasi ini menunjukan keeratan hubungan yang sangat kuat
dengan arah hubungan yang positif.

Tabel frekuensi dan persentase dukungan sosial dan kesabaran

Dukungan sosial Kesabaran
Kategori Frekuensi | % Kategori | Frekuensi | %
Tinggi (120-192) | 6 75 Tinggi 6 75
(140-224)
Rendah (48-119) |2 25 Rendah 2 25
(56-139)
Total 8 100 8 100

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan frekuensi dan persentase variabel
dukungan sosial dan kesabaran. Dukungan sosial yang diterima oleh ibu di YKAKB
sebagian besar tinggi, yaitu sebanyak 75% atau 6 ibu dari 8§ orang ibu. Hal ini
menunjukan bahwa lebih dari setengah populasi ibu yang memiliki anak penyandang
leukemia di YKAKB mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dari orang-orang
terdekatnya. Kesabaran pada ibu di YKAKB juga memiliki derajat yang tinggi, yaitu
sebanyak 75% atau 6 dari 8 orang ibu. Hal ini menunjukan bahwa lebih dari setengah
populasi ibu yang memiliki anak penyandang leukemia di YKAKB memiliki derajat
kesabaran yang tinggi.

Berdasarkan hasil anilisis statistik, diketahui bahwa terdapat hubungan erat
antara dukungan sosial dengan kesabaran pada ibu yang memiliki anak penyandang
leukemia di YKAKB. Hal ini dapat dilihat dari nilia koefisien korelasi rank spearman
antara dukungan sosial dengan kesabaran sebesar 0.994. Angka ini menunjukan adanya
hubungan positif yang sangat kuat antara dukungan sosial dengan kesabaran pada ibu
yang memiliki anak penyandang leukemia di YKAKB. Hal ini berarti, saat ibu
menerima dukungan sosial yang tinggi dari orang-orang terdekatnya maka kesabaran
ibu pun semakin tinggi. Sebaliknya, jika ibu kurang mendapatkan dukungan sosial dari
orang-orang terdekatnya dapat diperkirakan bahwa kesabaran pada ibupun akan rendah.

Adanya hubungan positif yang erat antara dukungan sosial dengan kesabaran
pada ibu yang memiliki anak penyandang leukemia di YKAKB, sejalan dengan teori
dari Wills & Fegan (dalam sarafino,2006) mengemukakan sebuah teori buffering
hypothesis yaitu, dukungan sosial muncul sebagai pelindung dari pengaruh stress.
Pemberian dukungan sosial ini akan berpengaruh besar saat seseorang mengalami
stress. Orford (1992) mengatakan bahwa melalui buffering hypothesis dukungan sosial
bekerja dengan tujuan untuk memperkecil pengaruh dari tekanan-tekanan stress yang
dialami oleh individu. Semakin banyak ibu menerima dukungan sosial maka ibu
semakin terhindar dari stress, yang dimana menurut Umar Yusuf salah satu indikator
yang mempengaruhi seseorang memiliki kesabaran adalah individu tersebut harus dapat
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melakukan toleransi terhadap stress sehingga orang tersebut mampu menghadapi dan
mengatasi masalahnya secara komprehensif dan integratif. Berdasarkan hasil penelitian
dalam aspek tabah indikator toleransi terhadap stress lah yang paling tinggi dengan
persentase 78.1% menunjukan bahwa dukungan sosial yang didapat oleh ibu membantu
ibu dalam mentoleransi stress yang mereka hadapi baik berupa dukungan
emosional,penghargaan,informasi, instrumental dari oarng yang signifikan bagi ibu.

D. Kesimpulan dan Saran

Terdapat hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial dengan kesabaran
ibu yang memiliki anak penyandang leukemia di YKAKB. Hal ini menunjukan semakin
tinggi dukungan sosial yang ibu rasakan, maka semakin tinggi pula kesabaran pada ibu.
Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang ibu rasakan, maka semakin rendah
pula kesabaran pada ibu.

Aspek dukungan instrumental dan penghargaan merupakan aspek dukungan
sosial yang memiliki persentase paling tinggi, sedangkan aspek dukungan informatif
adalah aspek dukungan sosial yang memiliki persentase paling rendah pada ibu yang
memiliki anak penyandang leukemia di YKAKB.

Aspek kesabaran yang paling tinggi adalah keteguhan, aspek ketabahan
memiliki persentase lebih rendah dibandingkan dengan aspek kesabaran lainnya.

Sub aspek kesabaran yang paling tinggi pada ibu yang memiliki anak
penyandang leukimi di YKAKB adalah berani mengambil resiko.

Sub aspek kesabaran yang paling rendah pada ibu yang memiliki anak
penyandang leukemia di YKAKB adalah tertib

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut ini
dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:

Bagi ibu yang memiliki anak penyandang leukemia di YKAKB yang masih
memiliki derajat kesabaran yang rendah pada sub aspek tertib, agar dapat meningkatkan
kesabarannya disarankan untuk menjalani prosedur pengobatan anak dengan teratur dan
tertib dengan tidak menunda pekerjaan dalam hal mendampingi anak yang sakit, dan
lebih giat mencari informasi mengenai leukemia ke sumber-sumber yang terpercaya.

Bagi ibu yang memiliki anak leukemia di YKAKB yang masih memiliki
dukungan sosial yang rendah, disarankan untuk lebih banyak mencari informasi,
berdiskusi dengan sumber-sumber yang terpercaya, dan mau lebih menerima saran-
saran yang diberikan dalam hal pengasuhan anak leukemia.

Yayasan dapat mengadakan program diskusi antar sesama anggota dengan pihak
yayasan ataupun rumah sakit di YKAKB. Untuk meningkatkan dukungan informatif.
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